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 Jangan berlebihan bermain gawai, ya! Tahukah kalian banyak 
sekali permainan yang dapat kita lakukan di luar rumah yang 

membentuknya menjadi bentuk yang kita inginkan, atau kita bisa 
belajar mengenali hewan dan tumbuhan yang ada di sekitar kita, dan 

 Buku Petualangan Sangga ini akan bercerita tentang Sangga 

game

berjudul Sangga Si Pengusaha Ayam Kampung karya Anisa Sholichah 
yang diterbitkan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

 Selamat membaca!

Jakarta,  September 2020
Muhamad Sanjaya dan Cecep Suriawijaya

Sekapur Sirih



serang... serang...
serang...

Yeeeeee 
menang

Wah aku
jadi ingat saat pertama 
Om membelikan gawai 

ini.
Makasih Om 

Iqbal ....
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tuit...

tuit...tuit...  Ibu...lihat casan 
Sangga tidak?

............

Ibu, sedang 
apa di kamar 

Sangga?
KENAPA NILAI 

RAPORMU JELEK 
SANGGA????

Kamu hampir tidak 
naik kelas jika ada 
tiga nilai merah.

Maaf, 
Bu.
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Keesokan harinya ....

Sangga...

Sejak dibelikan gawai, 
kamu jadi lupa belajar dan 

main game terus.

Ibu ingin memberikan 
tantangan untuk Sangga. Jika 
berhasil, Sangga boleh minta 

apa pun dari Ibu.
Tantangan
apa, bu?

Sangga tidak boleh 
main gawai selama 
liburan sekolah.

Tapi kalo
menang aku 

minta dibelikan 
tablet ya,

Bu.

Boleh. Selain itu, 
selama dua minggu liburan 
Sangga tinggal di rumah 
Bulik Hanna. Sendirian. 

Besok subuh Ibu yang antar 
kamu.

Iya, Bu.

Ibu, maafkan 
Sangga, ya. Nilai 

Sangga jelek.

Waduh,
tanpa gawai 

ya?

........
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Kenapa 
harus pagi-
pagi sekali 
sih Ibu?Supaya tidak 

terlalu malam 
sampainya. 

Perjalanan kita
11 jam.

Sudah siap 
semua?

Sudah, 
tinggal tunggu Pak 

Diman.

Sangga jadi anak 
yang baik, ya di 

sana!
Siap, Pak Dosen!

Bu, tantangannya 
sudah dimulai hari 

ini, ya? Sangga boleh 
main gawai?

Sudah dong, 
kamu main ini saja. 

Biar ga bosan.

Makasih 
Ibu.

Keesokan Harinya... 
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Mereka pun tiba.
itu

Damar...?

Iya ,Kak
Sangga.

Tinggi kita 
sudah hampir 
sama. Kamu 

sudah 
besar! Iya dong 

Kak.

Kakak tahu 
tidak, aku punya 
ayam. Nanti aku 
kenalkan pada 
ayam-ayamku.

Ayam? Kamu 
memelihara ayam,  

Damar? Berapa ekor?

Banyak, nanti Kakak 
lihat saja sendiri. 
Sekarang ayo ke 

kamarku, Kak.

Uhhh.... di sini 
banyak nyamuk. 
Aku gak betah.
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Kukuruyuk...

petok...

petok...

Ibu mau 
ke mana?

Ibu mau 
pulang dulu, 

kasihan Ayah 
sendirian di rumah. 

Dua minggu lagi 
Ibu dan Ayah 

akan menjemput 
Sangga. Oke?

Iya, Bu.
Aku pasti 

kangen Ibu

Ayo Sangga kita 
sarapan dulu.

Sini, Kak.
Masakan ibu enak 

lho ....

Baik-baik 
Sangga di 
sini, ya.

Hati-hati 
di jalan, Bu. Sangga jangan 

lupa makan.

Wah 
kelihatannya 

ayam itu lezat
Sikat, Kak.

Di sini kalo 
makan harus 
nambah ya,  

Sangga.
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Masakan Bulik 
Hanna selalu 

juara. Di sini Kak 
Sangga 

bisa makan 
sepuasnya.

Senangnya....

Ooo iya, kapan 
kau akan mengajakku 

melihat ayam-
ayammu?

sebentar lagi 
jadwal mereka 
sarapan, Kak. 

Wah, banyak.
Ada berapa ekor 

ayam Damar?
Kapan mereka 

makan?
Hampir 100 

ekor Kak. Diberi 
makannya pagi dan 
siang saja. Atau 
tiga kali sehari 

juga bisa.

Bulik Hanna 
pasti jadi penjual 
ayam yang sukses,

ya!
Bukan hanya 

ayam, Ibu pun 
menjual
telurnya.

Sepertinya jadi 
pengusaha ayam 
menyenangkan.
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Sebentar 
lagi akan 

turun 
hujan. Ayo 
masukkan 
ayam ke 
kandang. 

Ayo....

Sulit sekali 
ayam ini 

ditangkap.

Ayo, Kak 
Sangga 
sebelum 

hujan lebat 
turun.

Aku menyerah. 
Sulit sekali 

ayam-ayam itu 
ditangkap.

tenang saja kak, 
Besok Damar ajari 

cara menangkap 
ayam.

Baiklah, aku 
akan coba besok

kokok

petok...
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Kak Sangga 
siap?

Aku siap....

Percobaan
pertama

Percobaan kedua
Kak Sangga 

tangkapnya dari 
samping!

hiatttt....

Aku berhasil.

Keesokan harinya.
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Aku ingin pulang.

Ibu selalu menyiapkan makan dan 
memperhatikanku, sedangkan aku 
kerjanya cuma main game terus.

Hei ayam, 
aku rindu 

ibuku.
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.....
Siapa kalian?

Kak Sangga mereka 
itu temanku. Kami akan 
bermain kelereng. Kak 

Sangga ikut bermain juga 
ya.

Kelerengku akan 
mengalahkan kelereng 

kalian semua

Tapi aku 
tidak punya 
kelereng.

Tenang Kak, nanti 
aku beri beberapa 

kelerengku.

Saya Aldi

Aku Rafa.Aku Budi.

Ayo kita bermain.
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Aku pasti 
menang.

Aku pasti 
juaranya.

Akan 
kukalahkan 

mereka.

Kelerengku 
paling hebat.

Aku tidak 
akan kalah.

Hore, aku 
berhasil.

Akan aku balas 
nanti di ronde 
selanjutnya.

Tidaaak.

Maaf ya 
teman-
teman.
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Jika melihat 
posisi ini,

kelerengku akan 
bisa mengenai 

kelereng Damar 
dengan mudah.

Tidak!!!
Kenapa 

meleset?

Yeee tidak 
kena. Sekarang 
giliranku, Kak 

Sangga.

Hore, aku 
menang.

Yah, kalah.

Sejak saat itu mereka 
menamakan diri lima 

sekawan.

Seru, ya 
permainan 

tadi.

Aku ga 
nyangka main 
kelereng bisa 
seasik tadi.
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 Kita ke musala 
tempo hari kan?

Bukan Kak 
Sangga... kita 

ke rumah Kakek 
Soleh.

Selesai mengaji, 
kita main cublak-

cublak suweng 
ya, Kak.

Sangga, Damar, ayo 
ngaji bareng.

Permainan 
apa itu?

Cublak-cublak suweng, Suwenge ting 
gelenter, Mambu ketundung gudhel

Pak Empong lerak-lerek Sopo ngguyu 
ndelekakhe. Sir-sir pong dele kopong.

Sore hari.
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Kamu sedang apa, 
Kak Sangga? Aku lagi lihat 

pemandangan

sambil 
membayangkan 

keseruan bermain 
bersama lima 

sekawan.

Ternyata banyak 
permainan lain yang 
lebih seru daripada 

main game di hp.

Iya Kak, aku setiap 
hari main di sini 

tidak bosan.

Lebih baik
main di luar Kak, selain 
lebih menyenangkan, 
tubuh kita juga lebih 

sehat.

Besok aku 
pulang. Aku 
pasti rindu 
tempat ini.

Sepulang mengaji, 
Sangga merasa 
sedih karena akan 
meninggalkan tempat 
ini
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Keesokan harinya.

Terima kasih 
Pak Slamet.

Iya Dek, 
sama-sama.

Wah, jadi 
pengusaha itu 
menyenangkan 

ya.

Kak Sangga 
mau ikut ke 
sawah, ga?

Iya dong, sini 
rantangnya aku 
yang bawakan.

Warga di sini 
sudah seperti 
keluarga ya,  

Damar. Hangat 
rasanya.

Iya Kak, kami 
harus saling sapa 

jika bertemu.

Kak Sangga enggak 
capek? Sini gantian 
aku yang di depan?

Tenang saja, aku 
ini kan kakak. 
Harus kuat 

memboncengkan 
adiknya.

Selamat pagi, 
Paman!

Pagi.
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Kami datang, 
maaf menunggu 

lama.

Tak apa. Ayo sini 
Paman sudah lapar.

Sayur apa ini, Lik? 
Sayur lodeh. 
Ayo dicoba, 
kamu pasti 

suka..

..........

Wah... enak sekali 
sayur ini. Aku mau 

tambah.
Ini, Bulik 

kasih lagi buat 
Sangga.

Pelan-pelan, 
Kak, nanti 
tersedak.

Besok aku sudah 
pulang, rasanya 
ingin lebih lama 
tinggal di sini.

Lik, jangan ambil 
jatahku ya.

Hahaha... Enggak, 
kamu boleh makan 

banyak di sini.
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Halo Bu. Ibu 
sudah sampai 
mana? Sangga 
sudah kangen.

Baru juga 
berangkat

Sangga jangan 
lupa sarapan.

Iya, Bu. Ibu dan 
Ayah hati-hati 

di jalan, ya.

Ibu, 
Sangga kangen.

Iya, gimana 
di sini, 

menyenangkan 
bukan?

Kak Sangga, 
kayaknya masih 

betah main di sini, 
Bude.

Damar, 
nanti aku 

pasti ngalahin 
kamu main 
kelereng.

Kak Sangga, 
tunggu

Keesokan harinya.

Damar, Bu Lik, 
dan Paman aku pamit 

dulu, ya, terima 
kasih.

Iya.
Kamu boleh main 
kapan pun kamu 

mau  ke sini.

Iya Kak, 
Kapan-kapan 
ke sini lagi, 

ya.

Kapan-kapan
main ke sini lagi

ya Kak. 
Ini kelereng buat 
kenang-kanangan 

dari kami.

Terima kasih 
ya, Aldi, Budi, 

dan Rafa
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Sangga mau 
hadiah apa dari 

Ibu? Katanya mau 
kasih tahu saat 

bertemu?
Aku mau

surat izin usaha, 
Bu.

Tentu saja boleh 
Sangga.

Terima kasih 
Ibu, terima kasih 

Ayah. Memang mau 
usaha apa 
Sangga? 

Aku mau jadi 
pengusaha ayam 

kampung. Aku sudah 
izin ke Bulik Hanna 
membawa sepasang 

ayam. pantas saja dari tadi 
ada suara ayam di 
belakang mobil.

haa... haa...
haa...

Eh... eh... 
hati-hati.

..........
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Kandang ayamnya 
nanti kita hadapkan ke 

timur ya, Yah.

Kenapa harus 
ke timur?

Ayam-ayam itu 
akan terkena sinar 

matahari langsung jika 
menghadap timur dan 

akan lebih sehat.

Dua minggu di 
desa membuatmu 
tahu banyak hal,  

ya Sangga. Sangga 
hebat.

Oke. 
Kandangnya 

sudah jadi dan 
terlihat kokoh.

Wah, Ayah 
memang arsitek 

hebat.
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Hari minggu yang cerah

Ibu, 
Sangga bantu 
cuci piring, ya.

Ibu gak 
salah dengar 

ini?

Aku sudah 
terlatih di rumah 
Bulik Hanna, Bu.

Ya sudah, hati-
hati ya. Jangan 
sampai pecah.

Wah, Sangga 
sekarang kalau 

makan selalu lahap 
dan menghabiskan 

makanannya.
Katanya 

sih sudah 
terlatih, 

Yah
Iya dong 

Yah, 
sekarang 

sudah 
terlatih.

Kata Bulik 
makanan yang kita sisakan

akan menangis sedih. Para petani 
seperti Bulik Hanna dan Paman 

Jatmiko juga akan bersedih 
seperti makanan itu.
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Teman-teman, 
kita main 
permainan 

tradisional yuk? 
Seru loh. Wah penasaran. 

Ayo, main.

Mau main apa 
kita?

kita main cublak-
cublak suweng, seru 

lho.
Hmm

aku pernah dengar 
tapi tidak pernah 

main, ayo lah.

Oke, 
ayo.

Hompimpa alaihim 
gambreng...

Nah... Sangga 
kalah, Sangga  

jadi Pak Empo...

Cublak-cublak suweng. Suwenge ting gelenter
Mambu katundung gudhel. Pak Empo lera-lere

Sopo ngguyu ndhelikake. Sir-sir pong dhele kopong
Sir-sir pong dhele kopong

Nahhh... Jati 
yang pegang

Yah...
ketahuan

Hahahhaha
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bosan ya...
Bang Jati 

kalah terus.

Iya ini, susah juga 
nebak. Kita main 

yang lain saja, yuk.

Ayo kita main 
kelereng saja, 

gimana?

Kelereng yang terjauh 
dari lingkaran boleh mulai 

lebih dahulu.

Hahahahha... jauh 
sekali kelerengmu 

Sangga.

Iya, dia pasti 
kalah saat ini.

Lihat saja 
bidikanku ini

Apaaaaaaaaaaa 
Ko bisaaaaa?

Luar biasa 
bidikan 
Sangga.

Hahaha, 
aku sudah 
terlatih... 

yeeee.

TAK
TAK

TAK

TAK

CTA
K

CTAK

CTAK
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Ayam-ayam yang 
baik, bertelor yang 
banyak dan makan 

yang lahap, ya.

Sangga itu ada 
yang ingin membeli 

ayam...

Ayah tolong 
ambilkan satu 

ekor. 

Aduhhh...

Hahahha...
Ayah perlu teknik 

khusus untuk 
menangkap ayam. 
Harus terlatih.

Ini Pak 
ayamya. 
Silakan.

Wah, ayamnya 
besar-besar, ya. 
Terima kasih ya,  

Dek.

Teman-teman,
jangan sia-siakan waktu untuk 
bermain gawai terus, ya. Lebih 
baik bermain di luar bersama 
teman, membantu ayah dan 

ibumu di rumah, serta jangan 
lupa belajar!
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Biodata
Penulis Skenario

Profesinya saat ini adalah sebagai abdi negara yang menggeluti 

Sarjana pendidikan dari jurusan Administrasi Pendidikan di 

Ilustrator
Cecep Suriawijaya (Cep dolfo)

Seni Budaya dan Prakarya pada salah satu Sekolah swasta di 
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“Kemampuan untuk melakukan manajemen pengetahuan dan
kemampuan untuk belajar terus-menerus. Literasi informasi
merupakan kemampuan untuk menyadari kebutuhan

menemukan lokasi informasi yang diperlukan, mengevaluasi
informasi secara kritis, mengorganisasikan dan
mengintegrasikan informasi ke dalam pengetahuan yang
sudah ada, memanfaatkan serta mengkomunikasikannya
secara efektif, legal, dan etis.”

(sebagaimana dirilis dalam www.unesco.org, dikutip dari Panduan Gerakan Literasi 
Sekolah, Kemdikbud 2019) 

Literasi Informasi 
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Tahukah Kamu 

Kamu bisa membaca buku literasi 
lainnya di laman buku digital 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
yaitu www.budi.kemdikbud.go.id. 

Mari, selangkah lebih dekat dengan buku 
melalui Budi! 
Baca buku bisa di mana saja dan kapan saja. 
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Sangga sangat suka bermain gawai sampai-sampai 

nilai rapornya turun. Sangga diberi hukuman sekaligus 

tantangan oleh ibunya.

Kira-kira bagaimana Sangga akan melalui hukuman dan 

tantangan dari ibunya?

Apa yang akan Sangga lakukan?

Baca komik ini, ya!
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